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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Reward, Punishment dan
Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Agrecinal Bengkulu
Utara. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 60 orang.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan menggunakan teknik
analisis dengan menggunakan uji analisis regresi linier berganda dan uji
hipotesis yaitu uji t dan uji f. Berdasarkan hasil regresi linier berganda

diperoleh bentuk persamaan regresi Y= 12,143 + 0.423 X: + 0.560 X2 +
KEXWORDS 0.618 Xs dan hasil uji t danuji f penelitian ini dapat disimpulkan Reward
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, hal ini

Reward,Punishment,

Motivation:Employee dipuktikan dengan hasil uji t menur_1jukan nilai thitung™ tabel (_2,5_0_5> 2,003) dan
WorkProductivity (sig a = 0,001 < 0,005). Punishment berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji t

This is an open access article menunjukan nilai thiung> taver (2,926 > 2,003) dan (sig a = 0,003 < 0,005).
under the CC-BY-SA license Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, hal
@@ ini dibuktikan dengan hasiluji t menunjukan nilai thiung>tiaber (3,515 > 2,003)

@ dan (sig a = 0,002 < 0,005). Reward (X1), Punishment (X2) dan Motivasi

(Xs) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT. Agrecinal Bengkulu Utara, hal ini
dibuktikan dengan uji F menunjukkan nilaifhitung> fiaver , yaitu yaitu (10,793 >
3,16) dan (sig a = 0.000 < 0.005).

This study aims to determine the effect of reward, punishment and motivation
onemployee productivity at PT. North Bengkulu Agrecinal. This type of
researchuses a quantitative descriptive research method. The number of
respondents inthis study amounted to 60 people. The data collection method
uses a questionnaireand uses analytical techniques using multiple linear
regression analysis tests and hypothesis testing, namely the t test and f
test. Based on the results of multiple linear regression, the regression
equation Y = 12.143 + 0.423 X1 + 0.560 X2 +0.618 X3 and the results of
the t test and f test of this study can be concluded that reward has a
significant effect on employee work productivity, this is evidenced by the
results of the t test showing the value of t count > ttable (2.505> 2.003)
and (siga=0.001<0.005). Punishment has a significant effect on employee
productivity, this is evidenced by the results of the ttest showing tcount >
ttable (2.926>2.003) and (siga=0.003<0.005). Motivation has a significant
effect on Employee Productivity, this is evidenced by the results of the t
test showing tcount > ttable (3.515 > 2.003) and (sig a = 0.002 <0.005).
Reward (X1), Punishment (X2) and Motivation (X3) together have a significant
effect on Employee Productivity (Y) at PT. North Bengkulu Agrecinal, this is
evidenced by the F test showing the value of fcount > ftable, namely
(10.793 > 3.16) and (sig a = 0.000 <0.005).

PENDAHULUAN

Di era globalisasi setiap organisasi atau perusahaan yang berbentuk swasta maupun
pemerintah, tentunya memiliki tujuan yang baik itu jangka pendek maupun jangka panjang yang
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hendak dicapai melalui aktivitas yang dilakukannya. Agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai
maka diperlukan perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia sebaik-baiknya.

Produktivitas kerja bukan sematamata ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-
banyaknya, melainkan kualitas unjuk kerja juga penting diperhatikan. Cara cepat dapat dilakukan
dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan yaitu melalui pengembangan karyawan
dengan menerapkan penghargaan (reward), hukuman atau sanksi (punishment) dan motivasi.
Penghargaan (reward), hukuman atau sanksi (punishment) dan motivasi merupakan unsur penting
dalam penciptaan tinggi ataupun rendahnya produktivitas kerja karyawan.

Penghargaan (reward) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam memotivasi
seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasi kerja atau kinerja. Penghargaan
(reward)dapat diartikan sebagai bentuk apresiasi terhadap suatu prestasi tertentu yang
diperlihatkan/dimunculkan, baik oleh dan dari peroranganataupun suatu lembaga yang biasanya
diberikan dalam bentuk materi atau ucapan (fitri etal, 2013).

Tinggi ataupun rendahnya kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh penghargaan
(reward) namun terdapat faktor lainnya yaitu hukuman atau sanksi (punishment) (Khadir et al,
2017). Hukuman (punishment) merupakan ancaman atau hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki kinerja karyawan, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran.

Selain penghargaan (reward) dan sanksi (punishment), motivasi juga sangat berpengaruh
dalam meningkatkan produktivitas kerja para karyawan. Menurut (Robins, 2016) menyatakan
bahwa motivasi adalah proses yang menunjukan intensitas individu, arah, dan ketekunan dari
upaya menuju pencapaian tujuan.

PT. Agrecinal Bengkulu Utara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit dengan pola Perusahaan Besar Swasta Nasional yang berada di desa Sebelat,
Kecamatan Putri Hijau, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu dengan luas tanah seluas
8.902 Ha. Strategi yang digunakan PT. Agrecinal dalam menjalankan usahanya adalah efisiensi,
terintegrasi, produktif, inovatif dan berkesinambungan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 24 November 2022,
menurut Bapak Ismail masih terdapat karyawan yang belum bisa memberikan kinerja terbaiknya,
hal tersebut dikarenakan penghargaan (reward) yang diberikan oleh atasan sebagai apresiasi atas
pencapaian yang diperoleh belum maksimal. Menurut Bapak Sauti ,permasalahan lainnya yaitu
kurangnya ketegasan dan sanksi’lhukuman (punishment) yang diberikan atasan sehingga akan
berdampak buruk di kemudian hari seperti bermalas-malasan dalam bekerja. Bapak Zulfikar yang
merupakan salah satu karyawan PT. Agrecinal juga mengatakan masih terdapat kekurangan
dorongan dari atasan yang memotivasi sehingga kedisiplinan karyawan berkurang yang sangat
berpengaruh secara pesat terhadap produktivitas kerja karyawan.

LANDASAN TEORI

Produktivitas Kerja Karyawan
Produktivitas merupakan suatu proses dimana sumber daya manusia dapat menghasilkan
suatu keluaran dengan ukuran yang produktif. Produktivitas juga dapat diartikan sebagai proses
yang memfokuskan perhatian pada keluaran yang dihasilkan oleh sumber daya manusia dengan
suatu rasio antara masukan dan keluaran (Ramadon, Syahri & Yanti Pasmawati, 2017).
Produktivitas Kerja adalah dimana produk barang maupun jasa yang dihasilkan oleh setiap
individu atau kelompok yang menunjukan pertimbangan antara input dan output dengan tindakan
kinerja lebih efisien (Wibowo, 2018). (Gilmore, 2009) menyebutkan beberapa indikator produktivitas
kerja, di antaranya adalah :
1. Sikap mental yang berupa etika kerja dan disiplin kerja
Sikap taat dan tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan pengendalian pikiran dan
pengendalian watak.
2. Pendidikan
Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, penelitian serta pelatihan.
3. Keterampilan
Pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang
dipelajari.
4. Iklim kerja
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Suatu kombinasi dari suhu kerja, kelembaban udara, kecepatan gerakan udara, dan suhu
radiasi pada suatu tempat kerja.

5. Jaminan sosial
Salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya yang layak.

Reward
Penerapan sistem reward atau penghargaan kepada karyawan yang berprestasi akan
memberikan motivasi kepada karyawan untuk lebih meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja.
Reward ialah sesuatu yang diberikan kepada perorangan atau kelompok jika mereka melakukan
suatu keunggulan di bidang tertentu (Martin leman, 2015). Menurut (Irmayanti, 2013), menjelaskan
bahwa reward disebut juga imbalan intrinsik yaitu imbalan yang merupakan bagian dari pekerjaan
itu sendiri, imbalan tersebut mencakup rasa penyelesaian, prestasi, otonomi dan pertumbuhan,
maksudnya kemampuan untuk memulai atau menyelesaikan suatu proyek pekerjaan merupakan
hal yang penting bagi sejumlah individu. Adapun beberapa indikator menurut (Siagian, 2016)
sebagai berkut :
1. Pekerjaan itu sendiri
Pekerjaan itu sendiri yaitu karakteristik pekerjaan yang dimiliki, tugas yang menarik, peluang
untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab menunjukkan kecenderungan untuk
senang atas pekerjaannya. Bila perusahaan mampu mempengaruhi semangat dan kegairahan
kerja sales, maka akan memperoleh banyak sekali keuntungan.

2. Upah
Upah yang merupakan hal yang berhubungan langsung berhubungan dengan kepuasan kerja,
namun kepuasan ini tidak semata-mata karena upah. Karena upah merupakan dasar untuk
mendapatkan kepuasan selanjutnya.

3. Peluang promosi
Peluang promosi akan mempengaruhi kepuasan kerja, karena itu merupakan bentuk lain dari
pemberian penghargaan. Yang dilakukan oleh sales tersebut. Kategori keberhasilan sistem
reward and punishment dapat dilhat dari kesempatan untuk promosi jabatan ke jenjang yang
lebih baik.

4. Pengawasan
Pengawasan dari dua dimensi pengawasan Yyaitu employee centeretness dan partisipasi,
situasi kerja yang sama yang ditunjukkan oleh pengawas akan memiliki pengaruh pada
kepuasaan kerja. Kategori keberhasilan reward and punishment dapat dilihat dari
terintegrasinya pengawasan.

5. Rekan kerja
Secara alami kondisi rekan kerja akan sangat mempengaruhi semangat kerja sales

Punishment
Sanksi atau punishment adalah hukuman yang diberikan karena adanya pelanggaran
terhadap yang berlaku. Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan
sengaja oleh seseorang sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan (Purwanto,
2017). Sedangkan menurut (Nurmiyati, 2011), punishment akan diberikan karena adanya
pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dalam konteks perusahaan, punishment akan diberikan
kepada karyawan yang lalai atau melakukan suatu kesalahan yang merugikan perusahaan.
Menurut (Rivai, 2013), indikator sanksi (punishment) dapat diuraikan seperti berikut
1. Hukuman ringan
Hukuman yang berupa teguran lisan, teguran tertulis terhadap pelanggaran yang dilakukan.
2. Hukuman sedang
Hukuman yang berupa pemotongan tunjangan.

3. Hukuman berat
Hukuman yang berupa penurunan jabatan sampai pemecatan.

Motivasi

(Dotulong & Assagaf, 2015) mengatakan motivasi kerja menjadi peranan yang dibutuhkan
bagi setiap organisasi, umumnya produktivitas kerja para karyawan akan dipengaruhi oleh
produktivitas organisasi tersebut. (Dahlan, 2014) menyebutkan motivasi dapat diartikan sebagai
sebuah tindakan dari seorang manajemen dalam meningkatkan jenjang karir melalui prestasi kerja
di dalam perusahaan. Menciptakan motivasi tersebut dengan cara memberikan sebuah imbalan
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baik material maupun non material. (Gabriela Rusua, 2015) berpendapat bahwa indikator-indikator
dari motivasi kerja ada 4, yaitu :
1. Perlu untuk pendapatan
Keperluan yang diinginkan untuk menambah pendapatan.
2. Perlu untuk relaksasi
Keperluan yang diinginkan untuk menambah relaksasi.
3. Perlu untuk keuntungan
Keperluan yang diinginkan untuk mendapatkan keuntungan.
4. Dorongan untuk bekerja
Dorongan yang ada pada diri individu untuk bekerja agar mencapai tujuan dan kepuasaan
yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan atau keinginan.

METODE PENELITIAN
Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. f. Menurut (Sugiyono, 2016),
penelitian asossiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih, dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Sampel yang penulis gunakan untuk
penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada yaitu sebanyak 60 orang karyawan, teknik yang
digunakan dalam penentuan sampel adalah total sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan kuisioner. Teknik analisis data menggunakan Uji Asumsi Klasik,
analisis linear berganda, Diterminasi (R?), Uji T dan Uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji asumsi Klasik Normalitas
Grafik normal P-P Plot pengaruh reward, punishment dan motivasi terhadap .produktivitas
kerja karyawan.

Gambar 1 Hasil Uji Normalias
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_Y

Expected Cum Prob

Qbserved Cum Prob

Gambar Diatas menunjukan bahwa grafik uji normalitas menggambarkan penyebaran data
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, maka
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat asumsi normalitas.

Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas

Uji multikolonieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas yaitu
reward, punishment dan motivasi kerja saling berhubungan secara linier. Adanya pengujian
multikolonieritas ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolenrasi diatas 0,1 dan vif nya lebih
kecil dari 10 tidak ada kecendrungan terjadi gejala multikoliner.
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Tabel 1 Uji Multikolonieritas.

1 Reward 0.651 1.536 Non Multikolinieritas
2 Punishment 0.622 1.607 Non Multikolinieritas
3. Motivasi 0.686 1.458 Non Multikolinieritas

Sumber : Hasil penelitian 2023

Berdasarkan pada tabel diatas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi
diatas 0,1 dan VIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini
bebas multikolonieritas.

Uji Asumsi Klasik Heteroskasdastis

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Adapun hasil uiji
statistic Heteroskedastisitas yang di peroleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Total_Y
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Grafik scatterplot yang ditampilkan untuk uji Heteroskedastisitas menampakkan titik-titik yang
menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik
tersebut menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan
tidak terjadinya Heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi variabel produktivitas kerja karyawan.

Hasil Analisis Regresi linier Berganda

Perhitungan statistic dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS For Windowns Ringkasan hasil
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut pada tabel :

Tabel 2 Hasil Uji Regresi linear Berganda

1 (Constant)

Total_X1 1.534
Total_X2 1.607
Total_X3 1.459

a. Dependent Variable: Total Y

Dari perhitungan komputer vyaitu perhitungan SPSS versi 16 for windows didapatkan
persamaan regresinya sebagai berikut :
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Y= 12.143 + 0.423 X1 + 0.560 Xz + 0.618 X3

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat maka digunakan uji koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?
Model Summar

a. Predictors: (Constant), Total_X1, Total_X2, Total_X3
b. Dependent Variable: Total_Y
Sumber : Hasil penelitian 2023

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diketahui nilai hasil
analisis adjusted R square sebesar 0,372 = 37,2% sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan
seluruh variabel independen (Reward, punishment dan Motivasi) dalam memberikan kontribusi
pengaruh variabel dependen (Produktivitas Kerja Karyawan) adalah sebesar 37,2% dan sisahnya
62.8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat digunakan
uji t sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (t-test)

Coefficients?

1 (Constant)

Total_X1

Total_X2 . . . .
Total X3 .61 . 45 3.51 .00 .68 1.45
a. Dependent Variable: Total_Y

Sumber : Hasil penelitian 2023

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan antara thiung dengan twver (N-k-1) = 60-3-1=56 maka mendapatkan nilai twner Sebesar
2.003. Untuk setiap variabel sebagai berikut :

e Berdasarkan hasil uji thwng untuk variabel reward yaitu thing > tper (2.505 > 2.003) dan
(sig o = 0.001 < 0.005), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan reward (Xi1) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) PT. Agrrecinal
Bengkulu Utara.

e Berdasarkan hasil uji thiwng untuk variabel punishment yaitu thiung > twver (2.926 > 2.003)
dan (sig a = 0.003 < 0.005), menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
punishment (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y).

e Berdasarkan hasil uji thiung Untuk variabel motivasi yaitu thiung > taver (3.515 > 2.003) dan
(sig a = 0.002 < 0.005), menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan motivasi (Xs)
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y).

Hasil Uji Simultan (Uji f)

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat digunakan
uji f sebagai berikut:
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1 Regression 112.08 3 37.362 10.793 .0002

Residual
Total

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2
b. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Hasil penelitian 2023

Berdasarkan tebel uji hipotesis dengan uji f di atas diperoleh Fniung Sebesar 10.793 dengan
nilai Fuper sebesar 3,16 (n-k) = 60-3 = 57, maka nilai Fper 3,16 yaitu (10.793 > 3,16) dan (sig a
= 0.000 < 0.50), maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel
reward, punishment dan motivasi yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) PT.
Agrrecinal Bengkulu Utara.

Pembahasan

Pengaruh Reward Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel reward terhadap produktivitas
kerja karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini deterima. Reward
dapat mempengaruhi Produktivitas kerja karyawan.

Menurut (Siagian, 2016) reward merupakan suatu motivasi bagi pegawai dalam melakukan
pekerjaannya. Suatu sistem imbalan yang baik adalah sistem yang mampu menjamin kepuasan
para pegawai perusahaan yang pada gilrannya memungkinkan perusahaan memperoleh,
memelihara, dan mempekerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku positif
bekerja dengan produktif bagi kepentingan perusahaan. Oleh sebab itu, memberikan berbagai
macam jenis reward untuk pegawai yang berprestasi dan memiliki loyalitas tinggi terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Menurut (Siregar, 2020) mengatakan bahwa produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu motivasi kerja, latar belakang pendidikan, keterampilan, profesionalisme, pengalaman,
kompetensi kerja, tingkat kesejahteraan, jaminan kontinuitas kerja, jaminan sosial, adanya apresiasi
(reward) dan sanksi (punishment), hubungan kerja dan lingkungan sosial budaya. Dengan
demikian karyawan akan melakukan perbuatan atau mencapai suatu prestasi agar meperoleh
reward tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, reward memiliki hubungan dengan kinerja
pegawai yang semakin diperkuat oleh beberapa penilitian terdahulu, yang dilakukan oleh (Ruslan
et al, 2017) menyatakan bahwa ada pengaruh variabel reward terhadap kinerja pegawai.
Pemberian reward yang sesuai kepada pegawai yang telah menunjukkan prestasi yang baik
sehingga kinerjanya akan semakin meningkat. Hal ini sejalan juga dengan penelitian (Tangkuman,
Tewal, dan Trang, 2015) bahwa ada hubungan yang signifikan antara penghargaan dan kinerja
pegawai.

Pengaruh Punishment Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil penelitan menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel punishment (X2) terhadap
produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Agrecinal Bengkulu Utara. Hal ini berarti bahwa
hipotesis kedua dalam penelitian ini deterima.

(Mahmudi, 2015) menjelaskan pemberian sanksi (punishment) dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja karyawan. Penerapan punishment yang salah dapat berakibat negatif, begitu
pula sebaliknya penerapan punishment yang baik dan benar akan menimbulkan dampak positif.
Penerapan punishment yang baik dan benar akan mendidik, memotivasi dan memberikan
pengaruh disiplin untuk pekerja guna meningkatkan hasil kinerjanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suryadilaga, Musadieq dan Nurtjahjono, 2016)
menyatakan bahwa punishment berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan artinya semakin
tinggi tingkat pemberian punishment karyawan pada PT Telkom Indonesia Witel Jatim Selatan
Malang mengakibatkan kinerja karyawan semakin maningkat. Penelitian (Dymastara and Onsardi,
2020) menunjukkan bahwa variabel punishment memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai di PT. Sandabi Indah lestari Bengkulu Utara. Selanjutnya
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penelitian (Koencoro, Musadieq dan Susilo, 2016) menyatakan bahwa secara simultan reward
memberikan kontribusi signifikan pada kinerja karyawan sehingga kinerjanya dapat ditingkatkan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel motivasi (X3) terhadap
produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Arecinal Bengkulu Utara. Hal ini berarti bahwa hipotesis
ketiga dalam penelitian ini deterima.

Menurut (Handoko, 2011), jika motivasi kerja karyawan tinggi, maka karyawan akan bekerja
lebih giat sehingga produktivitas kerjanya akan meningkat. Menurut (Trihudiyaatmanto, 2017)
motivasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas, arah dan ketekunan individu dalam
usaha mencapai sasaran. Meski motivasi umum terkait dengan upaya kearah sasaran
apa saja, kami menyempitkan fokus pada tujuan organisasi agar mencerminkan produktifitas
kerja karyawan. Menurut Rivai (2009) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hasil spesifik sesuai dengan produktifitas kerja.

Hasil tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Octavianus Adhiguna
Susanto, 2008) yang berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan Studi kasus
PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi Yogyakarta menyatakan bahwa motivasi memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi.

Pengaruh Reward, Punishment dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil analisis penilaian responden terhadap variabel reward (X1) memiliki nilai rata-rata pada
kategori sangat baik, punishment (X2) memiliki nilai rata-rata pada kategori baik dan motivasi (Xas)
memiliki nilai rata-rata pada kategori sangat baik, serta variabel produktivitas kerja karyawan (Y)
memiliki nilai dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel indipenden
yaitu reward (X1), punishment (Xz2) dan motivasi (X3) secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen vyaitu produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT
Agrecinal Bengkulu Utara.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa punishment mempunyai pengaruh positif
terhadap produktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya pemberian punishment maka
akan meningkatkan produktivitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rendra Maulana Suryadilaga, Mochammad Al Musadieq dan Gunawan Eko
Nurtjahjono pada tahun 2016 yang menemukan hasil penelitian akan adanya pengaruh antara
variabel punishment terhadap variabel produktivitas kerja secara parsial, positif dan signifikan
antara variabel punishment terhadap variabel produktivitas kerja.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap
produktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik motivasi kerja maka akan menaikan
produktivitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Susi Susanti Dewita S., Ningsih, SE, MBA dan Rendra Wasnury, SE, MIB pada 2014 yang
menemukan hasil penelitian variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Reward berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Agrecinal Bengkulu Utara.

2. Punishment berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.  Agrecinal
Bengkulu Utara.

3. Motivasi  berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Agrecinal
Bengkulu Utara.

4. Secara bersama-sama reward, punishment dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT. Agrecinal Bengkulu Utara.

Saran

1. Pada variabel reward disarakan agar pemimpin pada PT. Agrecinal Bengkulu Utara lebih
mengawasi dan memberikan reward kepada karyawannya agar produktivitas kerja karyawan
dalam melakukan pekerjaan lebih bersemangat lagi.

2. Pada punishment disarankan kepada seluruh karyawan PT. Agrecinal Bengkulu Utara agar
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menciptakan pertanggung jawaban dalam bekerja agar tidak dikenakan sanksi.

3. Pada variabel motivasi disarankan kepada seluruh PT. Agrecinal Bengkulu Utara agar bisa
menerima motivasi arahan dari atasan.

4. Pada penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang produktivitas kerja karyawan disarankan
untuk mencari faktor lain diluar (reward, punishment dan motivasi).
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